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ABSTRAK

Ayu Risky Cahyani Pratiwi (P00341019052) Identifikas Telur Cacing
Nematoda Usus Soil Transmitted Helminths (STH) Pada Siswa-Siswi Sekolah
Dasar Negeri 6 Kendari. Jurusan D-111 Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes
Kendari yang dibimbing oleh Ibu Tuty Yuniarty dan Ibu Ratih Feraritra Danu
Atmaga.

Pendahuluan : Nematoda merupakan jenis cacing parasit yang sangat sering
dijumpal pada tubuh manusia. Nematoda usus yaitu nematoda yang hidup pada
usus manusia. Jenis cacing nematoda usus yang sering masuk kedalam tubuh
manusia adalah yang penularannya melalui tanah atau disebut Soil Transmitted
Helminths (STH).

Tujuan : Untuk mengidentifikasi ada tidaknya telur cacing Soil Transmitted
Helminths pada feses siswa-siswi Sekolah Dasar Negeri 6 Kendari.

Metode : Jenis penelitian ini bersifat deskriptif yang dilakukan pada tanggal 23
Maret-15 Juni 2022. Sampel penelitian diperoleh dari 35 siswa dengan cara
pengumpulan data menggunakan teknik random sampling dan instrumen
penelitian menggunakan lembar observasi. Data dianalisis menggunakan metode
deskriptif kualitatif, disgjikan dalam bentuk tabel dan dinarasikan.

Hasil : Dari penelitian yang telah di lakukan pada anak sekolah dasar SDN 6
kendari bahwa tidak ditemukan jenis telur cacing Soil Transmitted Helminths dari
35 sampel tersebut.

Kesimpulan : Dari hasil penelitian yang telah dilakukan tidak terdapat satupun
telur cacing soil transmitted helminths (STH) dalam 35 sampel tersebut

Saran : Bagi peneliti selanjutnya agar memilih lokasi yang perilaku hidup bersih
dan sehat yang masih kurang baik dengan menggunakan metode kato-katz untuk
menentukan tingkat intensitas infeksi kecacingan.

Kata Kunci : Anak sekolah dasar, Soil transmitted helminths (STH)
Daftar pustaka : 33 buah (1998-2020)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Infeksi telur cacing nematoda usus merupakan salah satu masalah
kesehatan masyarakat di Indonesia, yaitu kecacingan. Manusia merupakan
hospes nematoda usus sehubungan banyaknya faktor yang menunjang
hidup suburnya cacing parasit ini (Zulkoni, 2011).

Nematoda merupakan jenis cacing parasit yang sangat sering
dijumpal pada tubuh manusia. Nematoda usus yaitu nematoda yang hidup
pada usus manusia. Jenis cacing nematoda usus yang sering masuk
kedalam tubuh manusia adalah yang penularannya melaui tanah atau
disebut Soil Transmitted Helminths (STH) (Prianto, 2010). Y ang termasuk
cacing soil transmitted helminths adalah Ascaris lumbricoides (cacing
gelang), Trichuris trichiura (cacing cambuk), Necator americanus (cacing
tambang), Ancylostoma duodenale (cacing tambang), dan Strongyloides
stercoralis (cacing benang). Penyebaran ini dapat ditularkan melalui telur
yang menempel pada kotoran kuku atau tangan dan tertelan bersama
makanan (Putri, dkk, 2019).

Penularan STH berawa dari kebiasaan buang air besar (BAB)
sembarangan yang menyebabkan tanah terkontaminasi telur cacing.
Kemudian telur cacing bertahan pada tanah yang lembab dan berkembang
menjadi telur infektif. Telur infektif yang terdapat di tanah dapat
menginfeksi manusia apabila larva cacing menembus kulit atau secara
tidak langsung menelan telur cacing (Permenkes RI, 2017).

Perkiraan WHO pada tahun 2019 penyakit kecacingan pada anak
masih sangat tinggi yang dimana terdapat lebih dari 1,5 miliar yang masih
terjangkit kecacingan dan paling sedikit 24% yang terjangkit atas total
populasi di dunia yang terinfeksi cacing soil transmitted helminths. Telur
parasit ini ditularkan secara intensif yang dimana terdapat kasus pada



anak prasekolah yang terinfeksi pada telur cacing nematoda usus sekitar
lebih dari 267 juta anak (Fatmasari, 2020).

Penyakit cacing yang terdapat di Indonesia bisa dibilang masih
tinggi, hal ini karena Indonesia memiliki iklim yang panas namun lembab
dan terletak di daerah tropis yang menyebabkan cacing lebih mudah untuk
berkembang biak (widarti, 2018).

Khusus anak usia sekolah, keadaan ini akan berakibat buruk pada
kemampuannya dalam mengikuti pelgaran di sekolah. Ada beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi infeksi kecacingan yaitu pada daerah
iklim tropis. Biasa tempat berkembang biaknya telur cacing yaitu pada
perilaku yang kurang sehat seperti buang air besar disembarang tempat,
bermain tanpa aas kaki, tidak suka mencuci tangan, kebersihan kuku,
sanitasi makanan dan sumber air yang kurang bersih (Darnely, dkk 2011).

Bersumber pada informasi Dinas Kesehatan Kota Kendari jumlah
terinfeksi kecacingan tahun 2015 sebanyak 291 orang dan pada tahun
2018 informasi pemberian obat cacing di kelurahan Abeli sebanyak 3571
orang (Dinkes, 2019).

Berdasarkan penedlitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Fitriani,
2018) didapatkan pada anak sekolah dasar SDN 9 Baruga Kota Kendari
Sulawesi Tenggara bahwa ditemukan 2 dari 34 sampel yang positif
mengandung telur cacing Nematoda usus Soil Transmitted Helminths
(STH).

Berdasarkan penelitian sebelumnya, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “identifikasi telur cacing soil transmitted
helminths (STH) pada siswa-siswi sekolah dasar negeri 6 kendari”. Alasan
memilih sekolah dasar negeri 6 kendari dikarenakan dilihat dari faktor usia
anak sekolah dari umur 7 dan 8 tahun, dimana penularan telur cacing pada

usiaini sangat rentan terjadi.



B. Rumusan Masalah
Apakah terdapat telur cacing nematoda usus soil transmitted helmints
(STH) pada feses siswa-siswi Sekolah Dasar Negeri 6 Kendari.
C. Tujuan Pendlitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengidentifikasi telur cacing soil transmitted helminths
(STH) pada feses siswa-siswi Sekolah Dasar Negeri 6 Kendari.
2. Tujuan Khusus
a. Melakukan pemeriksaan telur cacing soil transmitted helminths
(STH) pada siswa-siswi Sekolah Dasar Negeri 6 Kendari.
b. Mengidentifikas jenis telur cacing soil transmitted heelminths
pada sampel feses anak Sekolah Dasar Negeri 6 Kendari.
D. Manfaat Penélitian
Manfaat pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Bagi Institusi bisa menambahkan literatur perpustakaan Teknologi
Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes Kendari.
2. Bagi Pendliti bisa menambahkan wawasan, pengetahuan, serta
pengalaman yang terkait pada penelitianini.
3. Bagi Tempat Peneliti diharapkan peneliti ini dapat memberikan
informasi dan menjadikan bahan penyuluhan pada masyarakat.
4. Bagi Peneliti Lain bisa menjadikan salah satu acuan dalam melakukan
penelitian yang sama dengan menggunakan sampel feses.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Umum Tentang Nematoda Usus

Nematoda usus merupakan cacing terbesar yang ada didalam tubuh
dan berhabitat di saluran pencernaan manusia maupun hewan (Rosdiana,
2010). Didunia yang wilayahnya beriklimkan tropis banyak ditemukannya
spesies cacing nematoda usus yang dimana salah satunya yaitu di
Indonesia. Cacing ini sebagian besar adalah hospes manusia. Nematoda ini
sering menimbulkan masalah kesehatan bagi tubuh manusia terutama pada
masyarakat indonesia.

Nematoda usus itu sendiri terbagi menjadi 2 jenis yaitu Soil
Transmitted Helminths (STH) dan Non Soil Transmitted Helminths (Non
STH). Soil Transmitted Helminths merupakan nematoda usus yang
ditularkan dengan media tanah, contohnya cacing Ascaris lumbricoides
(cacing gelang), Trichuris trichiura (cacing cambuk), Necator americaus
serta Ancylostoma duodenale (cacing tambang), dan Srongyloides
stercolaris (cacing kait) (Rahmawati, 2019). Sedangkan Non Soil
Transmitted Helminths merupakan cacing yang cara penularaannya tidak
menggunakan media tanah, contohnya Enterobius vermicularis (cacing
kremi) (Rowardho, dkk, 2015).

Ciri-ciri yang dimiliki cacing ini yaitu memiliki kepala, ekor,
dinding serta rongga tubuh. Umumnya pada sistem pencernaan, sistem
saraf ekskresi serta reproduks terpisah. Biasanya cacing bertelur, namun
adapula yang vivipar serta berkembangbiak secara parthenogenesis.
Cacing betina bisa menghasilkan telur sebanyak 20 hingga 2.000 butir per
hari. Telur ataupun larva ini dikeluarkan dari tubuh manusia dengan tinja.
Larva umumnya berkembang dengan pergantian kulit. Stadium infektif
masuk kedalam badan manusia bisa secara aktif, tertelan, ataupun
dimasukkan oleh vektor dengan tusukan atau gigitan (Inge, dkk, 2009).



B. Tinjauan Tentang Soil Transmitted Helminths (STH)

Cacing Soil Transmitted Helminths merupakan cacing yang
penularannya melalui media tanah. Yang merupakan cacing Soil
Transmitted Helminths yaitu cacing gelang ( Ascaris lumbricoides), cacing
cambuk( Trichuris trichura), serta cacing tambang( Necator americanus
serta Ancylostoma duodenale) (Silva, 2020).

1. Cacing Gelang (Ascaris lumricoides)

a Klasifikas

Kingdom : Animalia

Phylum : Nemathelminthes

Class : Nematoda

Subclass : Secernemtea

Ordo : ascaridida

Familia : Ascaridae

Genus : Ascaris

Spesies : Ascaris Lumbricoides
b. Morfologi

1) Cacing dewasa

Cacing yang dewasa memiliki ciri  berwarna putih,
kekuningan sampai merah muda, sedangkan pada cacing mati
berwarna putih. Badan cacing memiliki bentuk bulat dan
memanjang, kedua ujung lancip, bagian anterior lebih tumpul dari
pada posterior. Pada bagian anterior terdapat mulut dengan tiga
lipatan bibir (1 bibir di dorsal, dan 2 di ventral), pada bibir tepi
lateral terdapat sepasang papil peraba (Martila, 2016) .

Cacing jantan memiliki ukuran panjang 15-30 cm x lebar 3-
5 mm, bagian posterior melengkung kedepan, terdapat keloaka
dengan 2 spikulayang dapat ditarik. Cacing betina memiliki ukuran
dengan panjang 22-35 cm x lebar 3-6 mm, vulvula membuka ke
depan pada 2/3 bagian posterior tubuh terdapat penyempitan lubang



vulva yang disebut cincin kopulasi. Seekor cacing betina
menghasilkan telur 200.000 butir perhari.

Gambar 1 Cacing dewasa Acaris lumbricoides
(Muslim, 2015)

Gambar 2 a Tdur fertil dan b. Telur infertil Ascaris lumricoides
(Sumber: Munasari, 2018)

Telur cacing ascaris lumbricoides memiliki 2 tipe telur yang
dimana telur fertil (dibuahi) dan telur infertil (belum dibuahi).
Telur infertil memiliki ukuran 60-45 mm yang berbentuk bulat
dengan dinding yang terdiri atas 3 lapis, yang dimana lapisan luar
terdiri dari lapisan amunoid, bergerigi, permukaan yang tidak rata
dan memiliki warna yang kecoklatan. Lapisan tengah yaitu lapisan
yang terdiri dari polisakarida. Sedangkan lapisan terdalam yaitu
memiliki membran vitellin yang dapat membuat telur dapat
bertahan lama hingga satu tahun (Munasari, dkk, 2018).



c. SiklusHidup

Siklus hidup cacing ini dimulai sgjak dikeluarkannya telur oleh
cacing betina di usus halus dan kemudian dikeluarkan bersama
tinja. Dalam lingkungan  yang sesuai, telur yang dibuahi
berkembang menjadi bentuk infektif dalam waktu kurang lebih 3
minggu. Bentuk infektif tersebut bila tertelan manusia, menetas di
usus halus, maka didalam usus halus larva akan menetas, keluar
menembus dinding usus halus menuju pembuluh darah, lalu
dialirkan ke jantung, kemudian mengikuti aliran darah ke paru-
paru. Larva didalam paru-paru menembus dinding pembuluh
darah, lalu dinding alveolus, masuk rongga alveolus, kemudian
naik ke trakea melalui bronkiolus dan bronkus. Dari trakea larva
menuju tenggorokan, sehingga menimbulkan rangsangan pada
tenggorokan. Penderita batuk karena rangsangan tersebut dan larva
akan tertelan ke dalam kerongkongan, lalu menuju ke usus halus.
Di usus halus larva berkembangbiak menjadi cacing dewasa. Sejak
telur matang tertelan sampai cacing dewasa bertelur diperlukan
waktu kurang lebih 2-3 bulan (Gandahusada, 1998)
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Gambar 3 Siklus Hidup Ascaris lumbricoides
(Sumber: Gandahusada, 1998)

d. Patologi dan GejalaKlinis
Askariasis disebut sebagal infeksi cacing Ascaris lumbricoides.
Y ang dimana gegjala klinik pada cacing gelang ini yaitu larva dapat



menimbulkan hepatitis, pada anak bisa menyebabkan diare,
kgjang-kgang, gatal, rasa mual, demam, dan dapat juga
menyebabkan kelumpuhan (Munasari, 2018).

Pada saat larva masuk kedalam paru-paru akan menyebabkan
gangguan pada orang yang rentan terjadi pendarahan kecil pada
dinding alveolus, yang dimana gangguan tersebut disertal batuk
dan demam. Infiltrate yang hilang dalam 3 minggu akan terlihat
pada foto torak, ini dinamakan sindrom loeffler (Putra, 2019).

2. Cacing Cambuk (Trichuris Trichiura)
a Klasfikas
Klasifikasi Trichuris Trichiura

Kingdom - Animalia

Phylum : Nemathelminthes

Class : Nematoda

Subclass : Aphasmida

Ordo : Enoplida

Familia : Trichuridae

Genus : Trichuris

Spesies : Trichuristrichiura (Indriani,2020)
b. Morfologi

1) Cacing dewasa

Cacing dewasa panjangnya 35-55 mm, dua per lima bagian
posterior gemuk menyerupai pegangan cambuk dan tiga per lima
bagian anterior kecil panjang seperti cambuk. Cacing jantan
panjangnya 4 cm, ekornya melingkar dan memiliki sebuah specula.
Cacing betina panjangnya 5 cm, ekornya sedikit melengkung dan
ujungnyatumpul (Pusarawati, 2014).
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Gambar 4 Cacing Trichuristrichiura
(Sumber : Indriani, 2020)

2) Telur

Telur ini memiliki ukuran 50 -54 X 22 -23 mikron,
bentuknya seprti tong anggur/ barrel shape atau lemon shape
yang ujung nya ada 2 buah mucoid plug atau penyumbat yang
jernih, dinding telur ini memiliki warna coklat dan warna
empedu, dan ujung ujung nya berwarna kuning. Telur yang luar
dengan tinja memiliki sel yang tidak bersegmen dan juga akan
mengalami embrionisasi atau mengandung larva setelah 10 —
14 hari berada di dalam tanah (Indriani, 2020).

Gambar 5 Telur cacing trichuristrichura
(Sumber: Puspitasari, dkk, 2019)

c. SiklusHidup
Siklus hidup dari cacing ini yaitu telur cacing keluar bersama
tinja dan mengalami pematangan infektif didalam tanah selama 3-4
minggu. Ketika manusia menelan telur cacing yang infektif sampal
di usus halus maka dinding telur akan pecah sehingga larva akan
keluar melalui sekum dan berkembang biak menjadi cacing
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dewasa. Selama 1 bulan sgak pertama masuknya telur cacing
infektif didalam mulut, cacing sudah menjadi dewasa dan cacing
betina sudah dapat bertelur dan hidup selama beberapa tahun
didalam usus manusia (Soedarto, 2016).

Gambar 6 Siklus hidup Trichuristrichura
(Sumber: Gandahusada, dkk, 2002)

d. Patologi dan GgaaKlinis
Pada infeksi berat cacing dapat menyebar keseluruh usus
besar. Ditemukan di mukosa yang keluar karena sering tegang pada
saat buang air besar. Infeks yang sangat parah dapat menunjukkan
gegjala seperti hemoglobin turun, anemia berat, sakit perut dan
muntah (Natadisastra, 2009).

3. Cacing Tambang (Ancylostoma duodenal e dan Necator americanus)
a. Klasifikasi

Klasifikasi Ancylostoma duodenale

Kingdom :Animalia
Phylum : Nemathelminthes
Class : Nematoda
Subclass : Pasmidia

Ordo : Rabditida

Familia : Ancilostomatidae



b.
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Genus : Ancylostoma

Spesies : Ancylostoma duodenale

Klasifikasi Necator americanus

Kingdom : Animalia

Phylum : Nemathelminthes
Class : Nematoda
Subclass : Pasmidia

Ordo : Rabditida

Familia : Ancilostomatidae
Genus : Necator

Spesies : Necator americanus
Morfologi

1) Cacing dewasa

ey

Gambar 7 Cab.i-r-lg dewasa ancylostoma duodenale
(sumber : Muslim, 2009)
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Gambar 8 Cacing dewasa necator americanus
(sumber : Muslim, 2009)
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2) Telur

Telur Hook Worm
Tipe A Tipe B

Gambar 9 Telur cacing tambang
(Sumber: Indriani, 2020)

Telur Necator americanus dan Ancylostoma duodenale susah
dibedakan, keduanya mempunyai morfologi ujung membulat
tumpul, selapis kulit hidin tipis serta transparan, kedua spesies
dibedakan dalam perihal dimensi. Necator americanus: 64- 76 x
36- 40, Ancylostoma duodenale: 56- 60 x 36- 40 p. Cacing
berusia berupa silendrik, betina berdimensi 9- 13 milimeter, serta
jantan 5- 10 milimeter (Munasari, 2018).

c. SiklusHidup

A i ns
Gambar 10 Siklus hidup cacing tambang

(Sumber: Gandahusada,2002)

Siklus hidup cacing ini yaitu telur cacing tambang keluar
bersama tinja. Didalam tanah telur ini cepat matang dan cepat
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menghasilkan larva, membutuhkan waktu sekitar 1-2 hari dengan
kondisi suhu 23-33 °C, larva yang baru menetas akan memakan
sisasisa pembususkan organik sehingga cepat besar. Setelah itu
larva akan berganti kulit untuk keduakalinya dan berbentuk
langsing yang akan menjadi larvafilariform. Larva yang aktif akan
menembus kulit melalui pori-pori.

Larva akan masuk kesaluran vena dan menuju ke jantung
kanan lalu masuk ke paru-paru sampai ke aveoli, selanjutnya naik
ke trakea dan tertelan masuk ke usus. Sirkulari larva pada paru-
paru berlangsung selama 1 minggu, selama 1 minggu larva akan
bertukar kulit untuk kedua kalinya. Pada saat larva berganti kulit
sebanyak 4 kali dalam waktu 13 hari maka mereka akan dewasa.
Betina akan bertelur selama 5-6 minggu setelah infektif. Larva
dapat masuk kedalam tubuh melalui minuman dan makanan yang
terkontaminasi (Irianto, 2013).

d. Patologi dan GglaaKlinis

Larva filariform menembus kulit sehingga terjadi perubahan
kulit yang disebut ground itc. Infeksi larva cacing tambang
menyebabkan penyakit wakana dengan gegaa mual, iritas
faringeal, batuk, suara serak. Kelainan yang lainnya pada kaki atau
tungkal bawah dan terjadi selama 1 minggu larva akan masuk
kedalam kulit kemudian sampai ke paru-paru menembus alveolus
dan masuk kedalam trakea. Larva sampai di usus dan akan menjadi
dewasa daan menyebabkan diare dan sakit perut (Hadidjgja, 2011).

C. Metode ldentifikasi Soil Transmitted Helminths (STH) Pada Feses
Untuk uji laboratorium secara kualitatif terbagi menjadi tiga
metode yang bisa digunakan dalam pemeriksaan telur cacing nematoda
usus secara mikroskopis yang dimana yaitu : metode flotasi, metode direct
(natif) dan metode sedimentasi.
1. Metode pengapungan atau flotass memakai larutan NaCl jenuh 0,9%

ataupun larutan gula jenuh yang didasarkan massa jenis larutan lebih
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besar dari berat jenis telur parasit tersebut. Parasit akan mengapung
diatas permukaan dan mudah dilihat. Metode ini digunakan yang
hanya memiliki sedikit telur (Widodo, dkk, 2019).

. Metode direct (langsung) Merupakan tata cara pengecekannya secara
langsung yang hanya menggunakan larutan eosin 2%, dengan adanya
pengecekan ini untuk membedakan telur cacing dengan kotoran yang
ada di sekitarnya. Untuk prinsip metode ini untuk mendapatkan telur
atau larva cacing tersebut pada sampel feses agar mudah dikenal
dengan menggunakan lugol atau eosin 2% dengan menggunakan
mikroskop dengan perbesaran 10 x 100.

. Metode sedimentasi yaitu metode yang menggunakan larutan NaOH
dan cara pengecekannya menggunakan sentrifuge untuk memisahkan

supernatan dan suspensi sehinggatelur cacing dapat mengendap.



BAB Il
KERANGKA KONSEP

A. Dasar Pemikiran

Telur cacing nematoda usus Soil Transmitted Helminths (STH)
yang terdiri atas cacing Ascaris lumbricoides, trichuris trichiura dan
ancylostoma duodenale serta necator americanus sangat rentan terjadi
pada usia anak sekolah dasar yang berumur 7 tahun, pada usia ini mereka
sangat aktif bermain di sekolah maupun diluar rumah. Transmisi ini dapat
terjadi dalam beberapa cara, yaitu: terkontaminasinya makanan dan
minuman yang disebabkan tertelannya telur pada anak yang bermain tanah
tanpa mencuci tangan sebelum makan tidak sengaja telur tertelan, sayuran
yang tidak dicuci dengan baik dan dikonsumsi terdapat telur yang melekat.

Identifikasi telur cacing nematoda usus soil transmitted helminths
(STH) terdapat 3 metode pemeriksaan yang dimana metode flotasi, direct
(natif), dan sedimentasi. Dalam penelitian ini sampel feses pada anak
sekolah dasar negeri 6 kendari akan dilakukan pemeriksaan laboratorium
dengan menggunakan metode flotasi. Interpretasi hasil pada metode flotasi
dikatakan positif jika terdapat adanya telur cacing Ascaris lumbricoides
(gelang), trichuris trichiura (cambuk) dan ancylostoma duodenale serta
necator americanus (tambang), dikatakan negatif jika tidak terdapat telur
cacing Ascaris lumbricoides (gelang), trichuris trichiura (cambuk) dan

ancyl ostoma duodenal e serta necator americanus (tambang).

15



B. Kerangka Pikir
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Sampel Feses Anak Sekolah Dasar

l

Pemeriksaan Laboratorium

l

Metode Pemeriksaan

! 1

Metode sedimentasi | Metode Flotasi ! Metode direct
Adanya Telur Sail Tidak adanya Telur Soil
Transmitted Helminths Transmitted Helminths

—> Ascaris Lumbricoides

> Trichuris Trichiura

,
Necator Americanus dan

— Ancylostoma Duodenaale

, = Variabel yang tidak diteliti

= Variabel yang ditdliti
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C. Variabel Pendlitian
1. Variabel Independen
Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu anak Sekolah Dasar Negeri 6
Kendari.
2. Variabel Dependen

Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu telur cacing nematoda usus

Soil Transmitted Helminths (STH), Ascaris lumricoides, Trichuris

trichiura, Necator americanus dan Ancylostoma duodenale.

D. Definis Operasional Dan Kriteria Objektif
1. Definisi operasional

a. ldentifikasi telur cacing nematoda soil transmitted helminths
(STH) anak sekolah dasar pada penelitian ini yaitu menggunakan
metode flotasi dengan menggunakan sampel feses.

b. Telur cacing soil transmitted helminths (STH) pada sampel anak
sekolah dasar dalam penelitian ini adalah telur cacing ascaris
lumbricoides (cacing gelang), trichuris trichiura (cacing cambuk),
dan ancylostoma duodenale serta necator americanus (cacing
tambang).

c. Hospes penelitian ini adalah feses yang diperoleh dari murid
sekolah dasar negeri 6 kendari yang mengumpulkan menggunakan
pot sampel yang telah dibagi kepada masing-masing murid.

2. Kriteria objektif

a. Dikatakan positif (+) jika sampel feses ditemukan satu atau lebih
telur cacing dibawah ini dengan ciri-ciri berikut:

1. Ascaris lumbricoides  (cacing gelang) memiliki ciri
dengan bentuk oval atau bulat, memiliki ukuran 60-45 mm,
dan mempunyai dinding 3 lapis, yang dimana lapisan luar
terdiri dari lapisan almunoid, bergerigi, permukaan yang tidak
rata dan memiliki warna yang kecoklatan. Lapisan tengah yaitu
lapisan yang terdiri dari polisakarida. Sedangkan lapisan
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terdalam yaitu memiliki membran vitellin yang dapat membuat
telur dapat bertahan lama hingga satu tahun.

2. Trichuris trichiura (cacing cambuk) ini memiliki ciri telur
ukuran 50-54 x 22-23 mikron, bentuknya seperti tong anggur/
barrel shape atau lemon shape yang ujungnya ada 2 buah
mucoid plug atau penyumbat yang jernih, dinding telur ini
memiliki warna coklat dan warna empedu, dan ujungnya
berwarna kuning. Telur yang luar dengan tinja memiliki sel
yang tidak bersegmen dan juga akan mengalami embrionisasi
atau mengandung larva setelah 10-14 hari berada didalam
tanah.

3. Necator americanus dan Ancylostoma duodenale (cacing
tambang) dengan memiliki ciri telur cacing yang bentuknya
oval, Telur Necator americanus dan Ancylostoma doudenae
sulit dibedakan, keduanya memiliki morfologi ujung membulat
tumpul, selapis kulit hialin tipis dan transaparan, kedua spesies
dibedakan dalam hal ukuran. N.americanus : 64 — 76 x 36 — 40
K A.duodenale 56 —60 x 36 — 40 .

b. Dikatakan negatif (-) jika tidak terdapat telur cacing dengan ciri-

ciri diatas.



BAB IV
METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian
Pada penelitian ini jenis yang dipaka yaitu bersifat deskriftif yang
melalui uji laboratorium untuk mengetahui gambar hasil pemeriksaan telur
cacing Soil Transmitted Helminths pada sampel murid Sekolah Dasar
Negeri 6 Kendari.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Pendlitian
Tempat dimana pengambilan sampel yaitu di Sekolah Dasar Negeri 6
Kendari Kelurahan Andounohu Kota Kendari Provins Sulawes
Tenggara dan selanjutnya pada sampel akan dilakukan pemeriksaan di
Laboratorium Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Politeknik
Kesehatan Kendari.
2. Waktu Pendlitian
Waktu penelitian ini akan dilakukan 23 Maret — 15 Juni 2022.
C. Populasi dan Sampel Pendlitian
1. Populas
Untuk populasi pada penelitian ini yaitu siswa-siswi Sekolah Dasar
Negeri 6 Kendari kelas 2 dengan jumlah anak 175.
2. Sampel
Penelitian ini akan mengambil sebanyak 20% dari populasi
sebanyak 175 anak. Jadi jumlah keseluruhan sampel yaitu 35 sampel
dengan menggunakan teknik random sampling yaitu diambil secara
acak. Untuk pengambilan sampel ini dapat diambil pada anak siapa
sgjajika anak tersebut memenuhi kriteria yang akan digunakan.
Karena jumlah populasi lebih dari 100 orang maka untuk
menentukan besar sampel maka yang digunakan pada penelitian ini
adalah 20% dari populasi dengan rumus N=n x %.
100

19



20

Ket:  N=Jumlah sampel
n = Jumlah Populasi
%= Besar Sampel

N=nx %
100
N =175 X 20%
100
N= 35
a. Kriteria sampel
1. Kriteriainklusi :
Anak sekolah kelas 2 yang berumur 7-8 tahun dan anak
yang mengumpulkan sampelnya sebelum 1-2 jam setelah
pengambilan sampel.
2. Kriteriaeksklus :
Anak yang tidak mengumpulkan kembali pot sampelnya.
D. Prosedur Pengumpulan Data
Pada penelitian ini akan dilakukan dengan teknik random sampling
feses siswa-siswi SDN 6 Kendari yang telah ditentukan dan dibawah
ke laboratorium Teknologi Laboratorium Medis untuk diperiksa.

Keterangan atau data didapat dari berbagai jurnal dan buku literatur.

E. Prosedur Kerja
1. Pra-Analitik

a. Metode: flotas (pengapungan)

b. Prinsip : sampel akan diemulsi pada larutan NaCl jenuh 0,9% yang
dimana telur cacing yang berada pada sampel akan mengapung
diatas permukaan larutan dikarenakan perbedaan berat jenis larutan
NaCl jenuh dengan telur cacing.

c. Persigpan Alat dan Bahan

1) Alat
1. Batang pengaduk
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Cover glass

Gelas kimia 250 ml
Mikroskop

Objek glass

Rak tabung

Stopwatch

Sendok tanduk
Tabung reaksi

Bahan

. Feses segar

Label

. Lidi/tusuk gigi

. Reagen NaCl jenuh 0,9%
5. Wadah atau pot sampel
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d. Persigpan pasien
Sebaiknya makan malam terlebih dahulu sebelum buang air
besar (BAB) dipagi hari.
e. Persigpan sampel
Sampel sebaiknya feses/tinja pagi hari setelah bangun tidur.
f. Carapengambilan sampel

a) Sebelum pot tinja dibagi perlu dilakukan wawancara tentang
pengetahuan cacingan, kebiasaan hidup sehat kepada siswa
Sekolah Dasar Negeri 6 Kendari atau responden.

b) Setelah wawancara, responden dibagikan plastik klip yang
berisikan pot sampel tinja yang telah diberi kode dan identitas
pasien yang dimana terdiri dari nama, usia, jenis kelamin,
tanggal dan waktu feses dikeluarkan, dan disertakan lembar
perizinan atau pernyataan.

c) Pot tersebut diis dengan tinja sendiri dan dikumpulkan pada
keesokan harinya. Tinja yang diambil berupa tinja pagi hari
setelah bangun tidur.



22

d) Jumlah tinja yang dimasukkan ke dalam pot sekitar 100 mg
(sebesar kelereng atau ibu jari tangan).

Pengumpulan sampel

a) Siapkan wadah atau pot sampel yang bermulut lebar, pastikan
kering dan bersih.

b) Sampel dimasukkan kedalam pot sampel dan tutup rapat pot
sampel.

c) Kemudian lakukan pencatatan identitas pasien yang dimana
terdiri dari nama, usia, jenis kelamin, tanggal dan waktu feses
dikeluarkan.

d) Segera bawa ke laboratorium untuk pemeriksaan, karena jika
tidak telur cacing akan rusak.

2. Analitik
Identifikas telur cacing pada feses/tinja dengan metode flotasi

1

Sampel feses dimasukkan kedaam gelas kimia yang sudah
berisikan larutan NaCl 0,9%
Larutan diaduk perlahan hingga terbentuk suspensi

3. Suspens yang sudah homogen dimasukkan kedalam tabung reaksi

sampai penuh

Tutup menggunakan cover glass diatas tabung reaksi, diamkan
selama 15-45 menit menggunakan stopwatch

Cover glass dilekkan diatas objek glass

6. Pengamatan dilakukan dibawah mikroskop dengan perbesaran 10x

7.

dan 40x.
Catat hasil yang didapatkan.

3. Pasca Analitik

a

b.

Positif : jikaterdapat telur Cacing Ascaris lumbricoides, Trichuris
trichiura, Necator americanus dan Ancylostoma
duodenale.

Negatif : jikatidak ditemukan telur cacing Ascaris lumbricoides,
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Trichuris  trichiura, Necator americanus dan
Ancylostoma duodenale.

. Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian ini digunakan yaitu:
1. Lembar Observas
. Jenis Data
1. Dataprimer
Data primer merupakan hasil data yang diperoleh dari anaisis
penelitian pada sampel.
2. Data Sekunder adalah jenis data yang diperoleh dari hasil jurnal, dan
buku literatur.
. Pengolahan Data
Hasi| data yang dikumpul akan dikerjakan dengan langkah berikut:
a. Editing yaitu membahas dan memeriksa data yang sudah diperoleh.
b. Coding adalah memberi kode pada data agar memudahkan dalam
memasukkan data pada program komputer.
c. Tabulating adalah sesudah data masuk selanjutnya direkap kemudian
disusun dalam bentuk tabel supaya data dapat mudah di baca.
Analisis Data
Pada penelitian ini analisis data yang digunakan yaitu analisis
deskriptif kualitatif. Hal ini digunakan untuk mendeskripsikan hasil
penelitian yang diuji di laboratorium. Data yang diperoleh akan
dideskripsikan dan dijelaskan yang kemudian data tersebut akan diolah
sedemikian rupa sehingga dari data tersebut bisa menjawab rumusan
masalah yang ada.
. Penyajian Data
Untuk hasil penelitian ini disgjikan dengan bentuk tabel, selanjutnya
dilakukan dengan mendeskripsikan yang kemudian didapatkan kesimpulan

penelitian.
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K. Etika Pendlitian

Untuk etika pada penelitian ini metode yang digunakaan yaitu :

a) Imfomed content adalah langkah kesepakatan antara peneliti dan
kepala sekolah SDN 6 Kendari.

b) Confidentiality adalah jaminan rahasia untuk hasil penelitian, baik itu
secara informasi atau masalah lainnya. Hasil informas yang
didapatkan dijamin akan kerahasiaan oleh peneliti, cuman kelompok
data yang tertentu akan dilaporkan pada hasil riset.



BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokas Penelitian

a. Letak geografis
Sekolah Dasar Negeri 6 Kendari berlokass J. Bunggas NO.19
Andounohu, Kec.Poasia Kota kendari Prov. Sulawesi Tenggara,
sekitar 9 KM dari ibu Kota Provins serta memiliki kondisi geografis
daerah dataran rendah yang berbatasan dengan:
a. Sebelah timur berbatasan dengan kecamatan kambu
b. Sebelah barat berbatasan dengan teluk kendari
c. Sebelah selatan berbatasan dengan kecamatan moramo
d. Sebelah utara berbatasan dengan mandonga

b. Lingkungan fisik
SDN 6 Kendari terdiri dari tanah 7,131 m® Gedung terdiri dari 6 unit
(3 unit ruang belgar, 1 unit laboratorium, 1 unit perpustakaan dan 1
unit kantor). Kondisi sekolah sangat baik, begitupun kondisi fisik
bangunan.

c. Keadaan demografi
Jumlah murid dari kelas 1 sampa 6 sebanyak 994 siswa dengan
jumlah guru sebanyak 52 orang.

d. Saranadan prasarana
Adapun sarana dan prasarana yang ada di SDN 6 Kendari terdiri dari :
ruang kelas berjumlah 24 ruang, ruang kantor berjumlah 1, ruang
laboratorium berjumlah 1, ruang perpustakaan berjumlah 2 ruang,
kantin sekolah berjumlah 1, dan toilet berjumlah 2.
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B. Hasll Pendlitian
Tabel 1. Karakteristik subjek murid kelas2 SDN 6 Kendari
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No | Karakteristik subjek | Jumlah Subjek Persentase (%)
(n=35)
1. | Umur
7 tahun 28 80%
8 tahun 7 20%
2. | Jeniskelamin
Laki-laki 18 51,42%
Perempuan 17 48,58%

Tabd 2. Karakteristik telur cacing Soil Transmitted Helminths pada

(Sumber: Data Primer 2022)

Pada tabel 1 diatas, menunjukkan umur murid kelas 2 SDN 6
Kendari dari 35 subjek jumlah kelompok 7 tahun berjumlah 28 murid
(80%) dan kelompok umur 8 tahun berjumlah 7 murid (20%). Berdasarkan
jenis kelamin menunjukkan bahwa sampel terbanyak adalah berjenis
kelamin laki-laki yaitu berjumlah 18 murid (51,42%), dan sampel terkecil
berjenis kelamin perempuan yang berjumlah 17 murid (48,58%).

fesessmurid SDN 6 Kendari

No Telur Cacing Soil Transmitted Helminths N %
1 | Ascaris lumbricoides 0 0%
2 | Trichuristrichiura 0 0%
3 | Ancylostoma duodenale 0 0%
4 | Necator americanus 0 0%

Jumlah 0 0%

(Sumber: Data Primer 2022)

Padatabel 2 diatas menunjukkan bahwa tidak ditemukan telur

cacing Ascaris lumbricoides, Trichuristrichiura, Ancylostoma duodenale,

dan Necator americanus pada 35 sampel subjek.




C. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dari identifikasi telur cacing Soil
Transmitted Helminths (STH) pada siswa SDN 6 Kendari di
Laboratorium Parasitologi Jurusan Teknologi Laboratorium Medis
Poltekkes Kendari pada tanggal 14 April sampa 15 Juni 2022 di
peroleh hasil identifikas telur cacing soil transmitted helminths yaitu
cacing Ascaris Lumricoides, Trichuris Trichiura dan Ancylostoma
Duodenale serta Necator Americanus. Pada pemeriksaan ini bertujuan
untuk mengidentifikasi ada tidaknya jenis telur cacing Soil Transmitted
Helminths pada feses siswa-siswi Sekolah Dasar Negeri 6 Kendari.

Hasil penelitian yang dilakukan pada 35 subjek siswa diperoleh
sebanyak 28 subjek berumur 7 tahun dengan persentase terbesar yaitu
(80%), sedangkan 7 subjek berumur 8 tahun dengan persentase terkecil
yaitu (20%). Pada dasarnya terdapat hubungan bermakna antara infeksi
telur cacing nematoda usus dengan umur. Infeksi kecacingan lebih
banyak terjadi pada anak sekolah umur 7 tahun dan 8 tahun. Hal
tersebut sgjalan dengan penelitian Liana (2014) Hal tersebut terdapat
hubungan antara umur dan infeks kecacingan. Pada umur 7 tahun
sampai 8 tahun sangat rentan terkena penyakit infeks kecacingan
karena disebabkan dengan aktifnya anak bermain tanah yang sangat
tinggi.

Jumlah subjek pada penelitian ini adalah laki-laki berjumlah 18
subjek dengan persentase terbanyak yaitu (51,42%), dan perempuan
berjumlah 17 subjek dengan persentase terkecil yaitu (48,58). Menurut
Haerani (2014) bahwa kecenderungan prevalensi kecacingan lebih
tinggi pada anak laki-laki dan pada umur 7-8 tahun dapat dihubungkan
dengan faktor kebiasaan bermain. Umumnya laki-laki pada usia
tersebut lebih banyak bermin diluar rumah dan kontak dengan tanah
yang merupakan media penularan cacing.

Berdasarkan hasil pemeriksaan telur cacing pada 35 sampel

menggunakan metode flotas tidak ditemukan telur cacing soil
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transmitted helminths pada seluruh subjek (Tabel 2). Faktor kebersihan
pribadi merupakan salah satu hal yang penting, karena manusia sebagai
sumber infeksi dapat mengurangi kontaminasi /pencemaran tanah oleh
telur dan larva cacing justru akan menambah polus lingkungan
sekitarnya (Brown, 2015). Pada penelitian ini berdasarkan hasil
kuesioner diperoleh bahwa semua subjek seladu mencuci tangan
sebelum makan dan sesudah beraktivitas diluar rumah (100%), selalu
memakal alas kaki ketika beraktivitas diluar rumah (88,57%), selalu
mengganti pakaian dalam setiap satu kali pemakaian (94,28%), dan
selalu mengganti pakaian luar setiap satu kali pemakaian (100%). Hasl|
kuesioner ini menunjukkan bahwa perilaku hidup bersih dan sehat
(PHBS) pada siswa-siswi SDN 6 Kendari sangat baik dan untuk
terpaparnyatelur cacing sangatlah rendah.

Faktor lain yang menyebabkan tidak terkontaminasinya telur
cacing pada tinja murid, dikarenakan faktor kebersihan diri murid yang
sering membeli jgjanan disekolah yang dijual belikan sebagian besar
berpenutup. Penularan Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura dan
ancylostoma duodenale serta necator americanus tergantung dari
kontaminasi tanah dengan tinja maka penggunaan fasilitas dan sanitas
yang baik merupakan tindakan pencegahan yang terpenting.

Pemeliharaan kebersihan diri sangat menentukan status kesehatan,
hal tersebut akan membuat individu secara sadar atas insiatif pribadi
mampu menjaga kesehatan dan mencegah terjadinya penyakit. Sanitas
lingkungan juga perlu dijaga sebagai upaya pengendalian faktor-faktor
lingkungan fisk manusia yang dapat berpengaruh buruk terhadap
kesehatan, misalnya menyediakan air bersih, pembuangan tinja,
penanganan makanan dan keselamatan lingkungan kerja agar terhindar
dari infeksi kecacingaan (Ali, 2016).

Gejala cacingan diantaranya, perut sering sakit, kurus, pucat, dan
nafsu makan kurang serta sering merasakan gatal dibagian periana

(dubur). Pada usia sekolah 7-8 tahun merupakan golongan beresiko
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terinfeksi kecacingan yang ditularkan melalui tanah karena anak sering
bermain tanah (Sandy, 2015). Pada penelitian ini (82,86%) subjek tidak
merasakan gatal di bagian perianal (pada hasil kuesioner).

Cacingan secara kumulatif dapat menimbulkan kehilangan zat gizi
berupa karbohidrat dan protein serta kehilangan darah, sehingga dapat
menurunkan tenaga dalam mengikuti pelgaran dikarenakan anak akan
merasa cepat lelah, menurunnya daya konsentrasi, malas belgar dan
pusing. Kecacingan juga dapat menghambat perkembangan fisik dan
kecerdasan pada anak yang sedang dalam masa pertumbuhan.
Kecacingan pada anak juga menurunkan ketahanan tubuh sehingga

mudah terkena penyakit lainnya (Brown, 2014).
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian identifikasi telur cacing nematoda usus soil
transmitted helminths pada feses/tinja siswa-siswi SDN 6 Kendari semua
sampel dinyatakan tidak terdapat telur cacing (Negatif) sehingga dapat
disimpulkan bahwa :

a. Tidak ditemukan telur cacing soil transmitted helminths (STH) pada
sampel siswa-siswi sekolah dasar negeri 6 kendari.

b. Tidak ditemukan satupun jenis telur cacing soil transmitted
helminths yaitu ascaris lumbricoides, trichuris trichiura, necator
americanus dan ancylostoma duodenale pada feses anak sekolah
dasar negeri 6 kendari.

B. Saran
Kepada penditi selanjutnya jika melakukan identifikasi telur
cacing padatinja/feses anak sebaiknya memilih lokasi yang perilaku hidup
bersih dan sehat (PHBS) yang masih rendah dan menggunakan metode
modifikasi kato-katz untuk menentukan tingkat intensitas infeksi

kecacingan sehingga akan lebih banyak telur cacing yang dapat diperiksa.
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Lampiran 8

<

KEMENTERIAN KESEHATAN RI

POLITEENIK KESEHATAN KENDARI
JURUSAN TEKNOLOGI LABORATORIUM MEDIS

11, Jend, AH. Masution. Mo, G.14 Anduonehu, Keta Kendan 53232 ! \
Telp. (04013 3190492 Fax, (04013 3193339 ¢-mail polickkeskendarii@vehoo.com

SiswarSizwi Sekolah Desar Megen 6 Kendari

HASIL FENELITIAN
Mama  Avu Risky Cahyini Pratiwi
Mim  FODI&I019052
Judul  : ldenriikasi TelurCacing Nematoca Usus Soil Tramsmiited Helmilks (STH) Pads

Tabel Hasil Pemeriksann Telur Cacing Nematoda Usus Soil Tronsmitted Helmiths
{STH) Pudn Siawa-Stowi Sekalah Dasar Negeri 6 Kendari

No Hari/Tangzal | Kode Hasil
Sumpel Asearis Trichuris Ancylosioma
Lumricoides Trichiura Duodenule &
Mecator
Americanus
Rategor Kaegor

i Positf | Negatif | Positif | Negatil | Posif | Negatif
1 Kamis, 51 MNegatif Negatif Negatif
14/04:2022 52 Negatif Mepatif MNegzetil
53 MNegatifl Megalif Nezzif
54 Megatif Mepetif Megatil
55 Meganf Megatif Negatif
56 Negatif Negatif Negatif
87 Negatif Negatif Negutil
2 Selasa, 58 Negatif Megztif Negatif
1970420022 59 MNegatif Negatif Meaatif
510 B Megaiif Megstif Tegatif
g1l Negatif Megatif Wegatif
812 Megalif Megatil MNegutil
513 Negatif MNegatif Wegatif
514 Negaif Negatil Meanlif
515 Negatif Megatif Pegatif
5.16 Hepntif Mepaif Wegatif
817 Megatif Mepatif Wepatif
.18 Negnif Meegatif hegatif
519 Negatif Megatif Negatif
5.20 Negatif Negatif Negatif
8.2 Megntif Mepaiif Nepatif
8.2 Negatif Megatil Negat:f
3 Rabu, 523 Negniif Megatil Negal {
15062022 5.24 Hegaiil Megatif Negatf
525 Negatif Wegatif Negat f
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8.26 Negatif Negaiil Negatif
8.7 Nepatif Negatif Negali®
S.18 Negatif Negalil Negali®
5.29 Negetif Negarif Negatir
830 Negetif Negaril Negalif
831 Negatif Negaif Negatif
8,32 Negetil Negail Negasif
833 Negetif Negaii Negaiif
54 Negatif Negaii? Negai
835 Negatif Negaiit Negarif |
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Lampiran 9
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Lampiran 10

LEMBAR KUESHONER

IDENTIFIKASI TELUR CACING NEMATODA USUS Soil
Transmitted Helminths (STH) PADA SISWA-SISWI SEKOLAH

DASAR NEGERI 6 KENDARI

A. ldentitas Responden

1. Mama
2. Umiur %
3. Kelas

B. Pertanyaan Pada Responden
Pilihlah jawaban yang tepal menuni anda dengan memberikan Tanda
Silang (X) pada pilihan yang tersedia!

Apakah selalu mencuci tangan ketika sebelum makan dan setelah
beraktivitas dituar atou didatam rumah?

i

b. Tidak

o Jarang

Apakah selalu memakai alas kaki ketika beraktivitas diluar romah?
8 Ya

b. Tidak

¢. Jarang

Apakah selaln memotong kuku dalam 1 minggu sckali?

& Ya

b. Tidak

¢. Jarang

Apalkah selalu mengpanti pakaian dalam setiap | kali pemakaian?
& Ya

b. Tidak

¢ Jurang
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5. Apaksh selaly menggant: pakman lusr setiap | kali pemakman?
& Ya
b. Tidak
¢. Jarang
6. Apakah sering bermain diluar rumah?
noYe
b. Tidak
¢. Jarang
7. Apekah pemnah merasakan gatal disekitaran perianal?
a. Pernsh
b. Tidak
c. Jarang
8. Apakah pernah mengalami susah tidur dimalam han?
a. Pernah
b, Tidak

¢. Jurang
9. Agakah pernah berkontak langsung dengan anak yang kecacingan?
2 Ya
b. Tidak
¢, Jarang
10. Berapa kali mand: datam sehari?
8 | kali
b. 2 keti
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Lampiran 11

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN
(INFORMED CONSENT) -

[DENTIFIKASI TELUR CACING NEMATODA USUS Soil Transmitted
Helminths PADA SISWA-SISWI SEKOLAH DASAR 6 KENDARI

Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama
Unnur
Alamat

Setelah mendapat keterangan secukupnya dan mengerti serta
menyadari manfaat penelitian lersebut. Maka dengan penuh kesadaran
dan tanpa paksaan saya setuju ikut serta dalam penelitian ini dan
bersedia berperan serta memenuhi semua ketentuan yang telah

disepakati.
Diemikian surat permyataan bersedia ikut dalam penclitian ini
saya buat untuk dapat digunakan seperlunya.
Kendari, Rabu 13 April 2022
Pencliti Responden
(Ayu Risky Cahyani Pratiwi) ( )
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Lampiran 12

Dokumentasi Pendlitian

ALAT

Cover Glass

Batang Pengaduk
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GAMBAR

KETERANGAN

Proses penjelasan maksud dan tujuan
penelitian pada murid kelas 2 SD 6
Kendari

Proses pengisisan kuesioner oleh murid

Proses pengisian informed consect dan
penjelasan kepada orang tua murid
maksud dan tujuan penelitian

51




Proses memasukan larutan NaCl dan
sampel feses kedalam gelas kimia

Proses pengadukan sampel dan NaCl

Proses penuangan sampel kedalam
tabung reaks
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Cover glass (deck galss) di diamkan di
atas tabung reaksi selama kurang lebih
15-45 menit dengan menggunakaan
stopwatch

Proses viksasi objek glass

Proses pemeriksaan sampel dibawah
mikroskop dengan perbesaran 10x dan
40x
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Tidak terdapat satupun jenis telur
Perbesaran 10x cacing Soil Traansmitted Helminths
(STH) Ascaris lumbricoides, Trichuris
trichiura dan Ancylostoma duodenale
serta Necator americanus pada 35
sampel feses.

Perbesaran 40x
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